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DAILY MARKET WATCH

Global Sentiment Domestic Sentiment

03 Juni 2026

Historikal

Currency 01/06 02/06 ∆ %

USD/IDR 17,870 17,835 -0.20%

EUR/IDR 20,805 20,775 -0.14%

SGD/IDR 13,987 13,958 -0.20%

JPY/IDR 112.20 111.69 -0.46%

USD/IDR 29/05 02/06 ∆ %

Opening 17,840 17,880 +0.22%

Highest 17,898 17,830 -0.38%

Lowest 17,840 17,897 +0.32%

Closing 17,870 17,835 -0.20%

JISDOR 17,883 17,863 -0.11%

Commodity 01/06 02/06 ∆ %

Crude Oil (WTI) 92.16 93.76 +1.74%

Coal 140.30 141.50 +0.86%

Nickel 19,251 19,420 +0.88%

Copper 655 667 +1.83%

CPO 1560 1,578 +1.15%

Safe Haven 01/06 02/06 ∆ %

Gold 4,485 4,511 +0.58%

UST 10Y 4.45 4.46 +0.22%

USD/JPY 159.66 159.90 +0.15%

USD/CHF 0.7867 0.7901 +0.43%

Bonds Seri 
Benchmark

01/06 02/06 Δ Price Yield

FR01 09 (5Y) 6.71 6.70 -1Bps 96.6 8 / 96.95 6.67  /  6.60

FR01 08 (10Y) 6.70 6.69 -1Bps 98.6 5 / 98.92 6.78  /  6.70

FR01 06 (15Y) 6.84 6.82 -2Bps 102. 58 / 103 .06 6.88  /  6.82

FR01 07 (20Y) 6.85 6.83 -2Bps 102. 89 / 103 .34 6.85  /  6.79

”..Pada kondisi saat ini, seri menengah hingga panjang sepert i FR0108, FR0106, dan FR0107 masih menarik
untuk strategi carry trade maupun trading gain seiring ekspektasi stabilitas Rupiah, implementasi kebijakan DHE
SDA yang berpotensi meningkatkan likuiditas domestik, serta peluang penurunan yield lebih lanjut apabila

sentimen global membaik..”

Economic Calendar

Price Index Update

Benchmark (Yield %)
Indicative Price & Recommendation

Date Country Event Period Cons Act Prior Revised

Senin, 01 Jun 2026 US S&P Global Manufacturing PMI Mei 55.3 55.1 54.5 --

Senin, 01 Jun 2026 US ISM Manufacturing PMI Mei 53 54.0 52.7 --

Selasa, 02 Jun 2026 ID Balance of Trade Apr $1.5B $1.58B $3.32B --

Selasa, 02 Jun 2026 ID Inflation Rate YoY Mei 2.97% 2.84% 2.42% --

Rabu, 03 Jun 2026 ID ADP Employment Change Mei 110K -- 109K --

Rabu, 03 Jun 2026 ID ISM Services PMI Mei 53.7 -- 53.6 --

Technical Analysis USD/IDR
Prediksi pergerakan USD/IDR pada Rabu, 03/06: 17,8320 – 17,899

Pelaku pasar global masih cenderung berhati-hati seiring pasar mencermati 
negosiasi AS–Iran dan risiko gangguan pasokan energi dari Timur Tengah. Harga 
minyak rebound pada perdagangan Selasa, 02 Juni 2026, dengan WTI naik 1,74%, 
sementara UST 10Y naik ke 4,46%. Kondisi ini membuat USD dan yield UST masih 
berpotensi menekan aset emerging markets. Selain itu, pergerakan market juga 
dipengaruhi oleh data ekonomi AS yang masih menunjukkan ketahanan, tercermin 
dari ISM Manufacturing PMI Mei yang naik ke 54,0 dari 52,7 dan berada di atas 
ekspektasi, menandakan aktivitas manufaktur AS masih ekspansif. Data Durable 
Goods Orders April juga meningkat 7,9% MoM, lebih tinggi dari ekspektasi, 
didorong oleh kenaikan pesanan sektor transportasi dan capital goods. Dari sisi 
tenaga kerja, data JOLTS April mencatat jumlah lowongan kerja meningkat menjadi 
7,62 juta, tertinggi sejak Mei 2024 dan jauh di atas ekspektasi 6,87 juta. Kenaikan 
tersebut terutama didorong oleh tambahan sekitar 670 ribu lowongan di sektor 
professional and business services, mencerminkan pasar tenaga kerja yang masih 
relatif resilien menjelang rilis Non-Farm Payrolls (NFP) pada Jumat, 05 Juni 2026. 
Namun, penurunan hiring rate ke 3,2% serta berkurangnya jumlah pekerja yang 
secara sukarela mengundurkan diri mengindikasikan kepercayaan tenaga kerja 
belum sepenuhnya pulih.

Dari domestik, aktivitas manufaktur Indonesia menunjukkan memasuki 

zona ekspansi dengan PMI Manufaktur Mei naik menjadi 50,0 dari 49,1 
pada April, mengakhiri fase kontraksi pada bulan sebelumnya. 
Meskipun demikian, pemulihan sektor manufaktur masih menghadapi 

tantangan berupa tingginya biaya produksi, pelemahan nilai tukar, dan 
lemahnya permintaan ekspor. Sementara itu, inflasi Mei meningkat 
menjadi 0,28% MoM dan 3,08% YoY, lebih tinggi dibandingkan bulan 

sebelumnya maupun ekspektasi pasar, terutama didorong oleh 
kenaikan harga pangan dan energi. Selain itu, pemerintah mulai 
menjalankan masa transisi kebijakan ekspor satu pintu melalui PT 

Danantara Sumberdaya Indonesia (DSI) untuk komoditas strategis guna
memperkuat pengawasan ekspor dan optimalisasi devisa hasil ekspor. 
Secara keseluruhan, perbaikan aktivitas manufaktur dan Upaya 

penguatan DHE menjadi sentimen positif bagi perekonomian domestik,
namun kenaikan inflasi dan penguatan USD berpotensi menjaga 
pergerakan Rupiah tetap dalam tekanan terbatas

Resistance 1 17,900

Resistance 2 17,9 30

Support 1 17,8 00

Support 2 17,770
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